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ABSTRACT
Islamic banking in Indonesia has experienced significant

growth in the past two decades. In the digital era, sharia
supervision faces new challenges due to the transformation of
financial technology, such as fintech, online transactions, and
system automation. The manual-based sharia supervision
mechanism is no longer adequate to address the complexity of
real-time digital transactions. This study aims to examine the
transformation of sharia supervisory mechanisms to ensure
compliance of Islamic banks in the digital era. Using a
systematic literature review approach, the study finds that
strengthening the digital competence of sharia supervisors,
integrating real-time technology-based supervision systems,
and collaboration among regulators, sharia supervisory boards
(DPS), and financial institutions are key success factors. The
results emphasize the importance of regulatory synergy,
technology, and human resources capacity in building
effective and sustainable sharia supervision mechanisms.

ABSTRAK
Perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan

signifikan dalam dua dekade terakhir. Di tengah era digital,
pengawasan syariah menghadapi tantangan baru akibat
transformasi teknologi keuangan, seperti fintech, transaksi
daring, dan otomatisasi sistem. Mekanisme pengawasan
syariah berbasis manual dinilai tidak lagi memadai untuk


mailto:pratiwiadinda@gmail.com

menghadapi kompleksitas transaksi digital yang terjadi secara
real-time. Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji
transformasi mekanisme pengawasan syariah guna menjamin
kepatuhan bank syariah di era digital. Melalui pendekatan
studi literatur sistematis, ditemukan bahwa penguatan
kompetensi digital pengawas syariah, integrasi sistem
teknologi pengawasan real-time, serta kolaborasi antara
regulator, DPS, dan lembaga keuangan syariah menjadi faktor
kunci keberhasilan transformasi pengawasan. Hasil penelitian
ini menegaskan pentingnya sinergi regulasi, teknologi, dan
kapasitas sumber daya insani dalam membangun mekanisme
pengawasan syariah yang efektif dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dalam
dua dekade terakh.(Syarif and Prawito 2020) Bank syariah sebagai pilar utama industri ini
dituntut untuk memenuhi prinsip syariah secara konsisten.(Safitri 2024) Pengawasan syariah
menjadi instrumen utama dalam menjaga kepatuhan, integritas, dan kepercayaan publik
terhadap industri keuangan syariah.(Afiah, Muin, and Kadir 2024)

Era digital membawa perubahan masif dalam model bisnis perbankan, struktur transaksi,
hingga manajemen risiko.(Buwono, Abubakar, and Handayani 2022) Kehadiran layanan
keuangan berbasis digital seperti mobile banking, e-wallet, dan fintech syariah menciptakan
transaksi yang berlangsung cepat, kompleks, dan lintas sistem.(Yudha 2021) Dalam konteks
ini, mekanisme pengawasan syariah manual menjadi kurang efektif mengingat tingginya
volume dan kecepatan transaksi digital.

Selain membawa peluang, transformasi digital menghadirkan risiko-risiko baru, seperti
kerentanan data, cybercrime, fraud digital, dan potensi pelanggaran prinsip syariah yang sulit
dideteksi secara manual. Di sisi lain, perkembangan teknologi seperti blockchain, artificial
intelligence (Al), machine learning, dan big data analytics dapat menjadi peluang strategis
bagi penguatan pengawasan syariah secara real-time.(Nirwana and Permana 2025)

Lebih jauh, tantangan lain muncul dari aspek regulasi dan kompetensi sumber daya
manusi.(Romarina 2016) Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) dan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) telah menerbitkan beberapa regulasi terkait pengawasan perbankan syariah digital
seperti POJK No. 12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum Syariah.(Shabri, Azlina, and Said
2022) Namun, penerapannya masih membutuhkan peningkatan kapasitas auditor syariah,
pengawas internal, serta sinergi yang lebih kuat antara regulator dan lembaga
keuangan.(Darma and Fajri 2023)



Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mengkaji bagaimana transformasi
mekanisme pengawasan syariah di bank syariah harus dilakukan di era digital, agar dapat
mengantisipasi kompleksitas transaksi dan menjamin kepatuhan syariah.(Antoine et al. 2025)

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Pengawasan Syariah dalam Perbankan Syariah

Pengawasan syariah merupakan bagian fundamental dari sistem perbankan syariah yang
berfungsi memastikan seluruh produk, jasa, transaksi, serta operasional bank berjalan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.menegaskan bahwa pengawasan syariah memiliki peran untuk
menjaga kepercayaan publik, mencegah terjadinya penyimpangan syariah, dan menjaga
stabilitas industri keuangan syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai institusi
pengawas bertugas mengawasi implementasi fatwa DSN-MUI serta memberikan
rekomendasi hukum terkait operasional bank syariah secara berkala.

Transformasi Digital dalam Layanan Keuangan

Transformasi digital mengacu pada penggunaan teknologi digital untuk mengubah proses
bisnis secara mendasar agar lebih efisien, cepat, dan fleksibel. Dalam perbankan syariah,
transformasi digital mencakup pengembangan layanan e-banking, mobile banking, big data
analytics, blockchain, hingga smart contract berbasis syariah.menyebut bahwa teknologi
digital memberikan peluang efisiensi operasional sekaligus menuntut adaptasi sistem
pengawasan yang sebelumnya manual menuju otomatisasi berbasis real-time monitoring.

Tantangan Kepatuhan Syariah di Era Digital

Era digital tidak hanya membawa peluang, tetapi juga tantangan serius bagi pengawasan
syariah. menjelaskan bahwa risiko yang muncul meliputi: fraud berbasis digital, kebocoran
data, pelanggaran prinsip gharar (ketidakpastian), serta manipulasi algoritma yang sulit
dideteksi secara manual. Transaksi digital yang bersifat masif, kompleks, dan cepat menuntut
pengawasan berbasis teknologi yang mampu melakukan deteksi dini (early warning system)
terhadap kemungkinan pelanggaran syariah.

Regulasi Digital dalam Perbankan Syariah

Dalam merespons digitalisasi, otoritas pengawas seperti OJK telah mengeluarkan beberapa
regulasi penting. POJK No. 12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum Syariah memberikan
landasan hukum terkait penguatan pengawasan internal, manajemen risiko digital, serta tata
kelola teknologi informasi di bank syariah. Selain itu, DSN-MUI juga berperan memberikan
fatwa-fatwa baru yang relevan dengan perkembangan produk digital berbasis syariah. Meski
demikian, sinkronisasi antar regulasi masih perlu diperkuat untuk mengantisipasi
perkembangan teknologi yang sangat cepat.

Kompetensi Digital Dewan Pengawas Syariah (DPS)



Dewan Pengawas Syariah saat ini menghadapi tantangan peningkatan kapasitas. Kompetensi
pengawas syariah tidak cukup hanya memahami figh muamalah, tetapi harus menguasai
literasi digital, pemahaman atas sistem teknologi informasi perbankan, cyber security, hingga
pengelolaan database transaksi.menekankan bahwa kolaborasi antara pengawas syariah,
auditor IT, dan regulator perlu diperkuat dalam ekosistem pengawasan digital untuk menjaga
keutuhan prinsip-prinsip syariah dalam praktik keuangan modern.

Urgensi Sinergi Regulator, Teknologi, dan Lembaga Keuangan

Transformasi pengawasan tidak akan berhasil tanpa adanya sinergi yang solid antara lembaga
pengawas syariah (DSN-MUI), regulator (OJK), lembaga keuangan syariah, dan penyedia
teknologi (vendor fintech). Kolaborasi lintas sektor diperlukan untuk menyusun pedoman
teknis, sistem pengawasan digital terintegrasi, serta pengembangan riset dan inovasi
pengawasan syariah berbasis teknologi informasi.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR) yang dikombinasikan dengan analisis tematik dan sintesis kritis. Pendekatan
ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai transformasi
mekanisme pengawasan syariah dalam memastikan kepatuhan syariah di era digital, serta
mengevaluasi tantangan, inovasi, dan tren yang muncul dalam praktiknya. Tujuan dari
penelitian ini adalah menyusun kerangka konseptual berbasis temuan ilmiah yang telah
dipublikasikan sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Tujuan metode:

Mengidentifikasi dan menganalisis perubahan dan inovasi dalam mekanisme pengawasan
syariah.Mengevaluasi efektivitas pengawasan syariah digital dalam menjamin kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah.Menggambarkan tantangan serta peluang dari adopsi
teknologi digital, seperti regtech dan suptech, dalam konteks pengawasan syariah.Menyusun
kerangka konseptual yang dapat digunakan untuk pengembangan kebijakan pengawasan
syariah ke depan.

Strategi Pencarian Literatur

Proses pencarian literatur dilakukan melalui dua tahap:1.Pencarian berbasis teknologi:
menggunakan bantuan platform kecerdasan buatan (seperti Consensus Al atau
ResearchRabbit) dan database akademik (Scopus, ScienceDirect, ProQuest) untuk
menemukan artikel ilmiah, prosiding, dan dokumen kebijakan relevan.2.Pencarian manual:
menelusuri referensi dari jurnal dan laporan lembaga resmi seperti OJK, DSN-MUI, dan
BI.Seleksi dilakukan berdasarkan kata kunci dan kriteria seleksi tertentu.

Kata Kunci dan Kriteria Seleksi



Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi: “pengawasan syariah”, “kepatuhan
syariah”, “transformasi digital”, “fintech syariah”, “regtech”, “suptech”, “lembaga keuangan
syariah”, dan “era digital”. Artikel yang dipilih harus membahas isu transformasi atau
digitalisasi pengawasan syariah dalam konteks lembaga keuangan dan diterbitkan antara
tahun 2012-2024.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik dan sintesis kritis. Literatur yang
memenuhi kriteria akan dianalisis untuk mengidentifikasi tema utama, tantangan, dan
kontribusi teoritis dan empiris. Proses analisis mencakup:1.0pen Coding: Mengidentifikasi
konsep-konsep kunci seperti model pengawasan, regulasi digital, inovasi teknologi, dan aktor
pengawas syariah.

2.Axial Coding: Mengelompokkan isu-isu ke dalam tema besar seperti efektivitas
pengawasan digital, tantangan integrasi teknologi, serta perubahan peran DSN-MUI dan
OJK.3.Selective Coding: Menyusun kerangka konseptual berdasarkan temuan dan konteks
sosial-ekonomi lembaga keuangan syariah di Indonesia.4.ldentifikasi Gap Penelitian:
Mengkritisi kesenjangan antara teori dan praktik, khususnya pada adopsi teknologi seperti Al
dalam pengawasan syariah.

Validitas dan Kredibilitas Data

Untuk menjamin validitas, hanya sumber dari jurnal terakreditasi, prosiding ilmiah, dan
laporan resmi lembaga seperti OJK, DSN-MUI, dan BI yang digunakan.

Relevansi artikel juga dikaji oleh dua penelaah (peer-review internal) untuk menghindari bias
seleksi.

Kontribusi Metodologis

Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi empiris dan konseptual terhadap diskursus
pengawasan syariah di era digital, serta menyarankan kerangka kebijakan yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengisi gap riset
mengenai integrasi teknologi digital dalam sistem pengawasan syariah.
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30 | Maqgashid | Z. 2025 | Analisis Sistem https://doi.org/1 | -
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sebagai doktrinal digital berbasis sxg9
Basis magqashid lebih
Sistem adaptif dan etis
Pengawas dibanding sistem
an Digital konvensional.

Syariah

Tabel referensi dalam kajian ini memuat daftar 30 artikel ilmiah yang secara langsung
maupun tidak langsung membahas tema transformasi mekanisme pengawasan syariah dalam
menjamin kepatuhan syariah di era digital. Topik yang dikaji meliputi penggunaan teknologi
informasi, tantangan regulasi, integrasi sistem digital dalam pengawasan Dewan Pengawas
Syariah (DPS), serta pemanfaatan alat bantu seperti Al, big data, dan dashboard pengawasan
digital.

Setiap entri dalam tabel disusun berdasarkan beberapa kategori utama, yaitu: nomor, judul
artikel, penulis, tahun publikasi, metode penelitian, temuan utama, tautan sumber digital,
serta klasifikasi jurnal atau peringkat SINTA (jika tersedia).

Artikel-artikel yang dirangkum dalam tabel tersebut diterbitkan dalam rentang waktu antara
tahun 2015 hingga 2025, dengan pendekatan metodologis yang beragam, mencakup studi
kualitatif, kuantitatif, campuran (mixed methods) hingga systematic review. Temuan dari
berbagai penelitian ini mencerminkan dinamika dan kompleksitas pengawasan kepatuhan
syariah yang terus berkembang seiring percepatan digitalisasi sistem keuangan syariah.

Secara umum, artikel-artikel yang tercantum menyoroti isu-isu penting seperti efektivitas
sistem pengawasan syariah berbasis digital, adaptasi Dewan Pengawas Syariah terhadap
teknologi, penerapan e-reporting dan digital dashboard dalam pengawasan, serta pentingnya
tata kelola syariah yang adaptif terhadap transformasi teknologi. Sejumlah artikel juga
mengulas tantangan regulasi dan kebutuhan pembaruan fatwa dalam konteks digital, serta
peluang kolaborasi antara regulator, DPS, dan pelaku industri dalam membangun sistem
kepatuhan yang akuntabel dan berkelanjutan.

Beberapa referensi berasal dari jurnal yang terindeks nasional dalam sistem SINTA, maupun
jurnal bereputasi internasional yang diakses melalui database seperti Scopus, DOAJ, dan
Google Scholar. Seluruh referensi telah diverifikasi secara akademik dan dilengkapi dengan
tautan sumber yang dapat dirujuk langsung, sehingga mendukung keterbukaan dan validitas
informasi yang digunakan dalam studi ini.

PEMBAHASAN
Transformasi mekanisme pengawasan syariah merupakan respons strategis terhadap

perubahan besar yang terjadi dalam lanskap industri keuangan syariah di era digital.(Hasanah,
Sayuti, and Lisnawati 2024) Dalam sistem keuangan Islam, pengawasan syariah memiliki
fungsi utama untuk menjaga agar seluruh aktivitas lembaga keuangan, baik produk, jasa,
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maupun sistem operasionalnya, senantiasa selaras dengan prinsip-prinsip syariah.(Ilyas 2021)
Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki mandat penting untuk mengawal penerapan fatwa
DSN-MUI dan memastikan kepatuhan institusional terhadap aturan syariah secara
berkelanjutan.(Anwar, Arifin, and Jubaedah 2025)

Namun, dengan kemajuan teknologi informasi dan digitalisasi keuangan yang sangat pesat,
pendekatan pengawasan manual yang selama ini digunakan mulai mengalami
keterbatasan.(Fauzi et al. 2023) Munculnya layanan keuangan berbasis digital seperti fintech
syariah, mobile banking, e-wallet, dan sistem pembayaran daring menciptakan transaksi yang
cepat, kompleks, dan lintas platform.(Afsari and Nafi’Hasbi 2025) Dalam kondisi ini, sistem
pengawasan berbasis dokumen dan pelaporan manual tidak lagi mampu menjangkau
kedalaman dan kecepatan perubahan yang terjadi.(Fauzi et al. 2023)

Hasil sintesis dari berbagai penelitian dan literatur akademik menunjukkan bahwa adopsi
teknologi digital dalam mekanisme pengawasan menjadi keharusan.(Lase 2024) Penggunaan
teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), Big Data Analytics, dan blockchain telah
terbukti mampu meningkatkan efektivitas pengawasan, baik dalam hal deteksi pelanggaran
syariah, transparansi proses audit, maupun akuntabilitas pelaporan.(Khusna et al. 2025) Al,
misalnya, mampu menganalisis ribuan transaksi secara real-time dan mengidentifikasi pola
yang menyimpang dari prinsip-prinsip syariah.(Januru et al. 2025) Demikian pula, blockchain
dapat menjamin keterlacakan (traceability) terhadap transaksi keuangan berbasis smart
contract yang patuh syariah.

Meski demikian, tantangan transformasi pengawasan tidak hanya terletak pada adopsi
teknologi.(Rahayu et al. 2025) Salah satu hambatan utama adalah kompetensi sumber daya
manusia, terutama DPS, auditor internal, dan staf kepatuhan syariah yang sebagian besar
belum memiliki kemampuan teknis untuk mengoperasikan sistem pengawasan
digital.(Qotrunada 2025) Literasi digital, pemahaman terhadap sistem informasi perbankan,
hingga keamanan siber menjadi kompetensi baru yang harus dimiliki oleh pengawas syariah
di era digital.(Abubakar and Handayani 2022) Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan,
sertifikasi, dan peningkatan kapasitas berkelanjutan agar DPS mampu menjalankan peran
pengawasan secara optimal.(Sauri 2023)

Selain itu, regulasi juga menjadi aspek krusial dalam memastikan keberhasilan
transformasi.(Khumairok 2023) Meskipun OJK telah mengeluarkan POJK No.
12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum Syariah yang mengatur aspek manajemen risiko dan
tata kelola digital, sinkronisasi regulasi dengan fatwa-fatwa DSN-MUI, serta kesiapan
kebijakan internal lembaga keuangan syariah masih perlu diperkuat. Regulasi yang adaptif
harus mampu mengantisipasi dinamika teknologi, serta memberikan pedoman teknis tentang
pengawasan berbasis Al, penggunaan cloud dalam audit, dan standar integritas data keuangan
syariah.(Rusydi 2025)

Dari hasil penelitian yang ditelaah dalam rentang tahun 2015-2025, ditemukan pula bahwa
keberhasilan transformasi pengawasan syariah ditentukan oleh tiga pilar utama, yakni:
teknologi yang terintegrasi, kompetensi sumber daya manusia, dan kerangka regulasi yang

12



kolaboratif dan adaptif.(Masse 2015) Kolaborasi lintas lembaga seperti antara OJK, DSN-
MUI, penyedia teknologi, dan lembaga keuangan syariah menjadi kunci dalam menciptakan

ekosistem pengawasan digital yang berkeadilan dan berkelanjutan.(Olyvia, Khotimah, and
RR 2024)

Praktik-praktik terbaik (best practices) juga mulai bermunculan, di mana lembaga-lembaga
keuangan syariah mulai mengembangkan dashboard pengawasan digital, sistem early
warning untuk pelanggaran syariah, serta audit otomatis berbasis cloud yang memungkinkan
pelaporan real-time ke DPS dan regulator. Hasil studi menunjukkan bahwa lembaga yang
sudah mengimplementasikan sistem ini cenderung memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi
dan lebih siap dalam menghadapi pengawasan regulatif.(Mulatsih, Karnadjaja, and Muryanto
2025)

Keseluruhan temuan tersebut memperkuat kesimpulan bahwa transformasi pengawasan
syariah bukan hanya solusi teknis, tetapi juga kebutuhan sistemik yang melibatkan
pembaruan paradigma, struktur kelembagaan, dan kompetensi pengawas.(Susanto et al. 2023)
Proses ini membutuhkan dukungan politik hukum, partisipasi akademik, serta dorongan
masyarakat sebagai pengguna layanan keuangan syariah yang menuntut transparansi dan
integritas.(Zunaidi 2024)

Dengan pendekatan yang sistemik dan kolaboratif, mekanisme pengawasan syariah yang
berbasis digital diyakini dapat menjawab tantangan era modern sekaligus menjaga nilai-nilai
dasar syariah.(Sarnoto and Pdl 2025) Transformasi ini akan mendorong efektivitas
pengawasan, memperkuat kepercayaan publik, dan memperkokoh posisi keuangan syariah
sebagai alternatif sistem ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan inklusif di era digital.

SIMPULAN
Transformasi mekanisme pengawasan syariah merupakan suatu keniscayaan dalam

merespons tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh era digital. Di tengah
berkembangnya layanan keuangan berbasis teknologi seperti fintech, mobile banking, dan e-
wallet syariah, pengawasan syariah dituntut untuk lebih adaptif, responsif, dan efisien.
Mekanisme pengawasan tradisional yang berbasis manual dan pelaporan berkala sudah tidak
memadai dalam mengawal kepatuhan syariah terhadap dinamika transaksi yang real-time dan
kompleks.

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital—seperti Artificial
Intelligence (Al), big data analytics, blockchain, dan sistem audit berbasis cloud—dapat
meningkatkan efektivitas pengawasan syariah. Teknologi tersebut mampu mendeteksi
pelanggaran, menganalisis pola risiko, dan memberikan laporan secara cepat dan akurat
kepada Dewan Pengawas Syariah (DPS) maupun regulator.

Namun demikian, keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada tiga pilar utama: (1)
kesiapan teknologi dan infrastruktur digital yang sesuai dengan prinsip syariah, (2)
kompetensi sumber daya manusia, khususnya DPS dan auditor internal, dalam menguasai
teknologi pengawasan modern, serta (3) regulasi yang bersifat adaptif, kolaboratif, dan
mampu menjembatani antara fatwa syariah dan inovasi digital.
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Selain itu, sinergi antara lembaga keuangan syariah, regulator, penyedia teknologi, dan
lembaga fatwa menjadi kunci dalam menciptakan sistem pengawasan yang tidak hanya
efektif, tetapi juga menjaga keotentikan nilai-nilai syariah. Tanpa kolaborasi dan komitmen
bersama, transformasi mekanisme pengawasan syariah hanya akan menjadi perubahan
kosmetik yang tidak menyentuh substansi kepatuhan.

Dengan demikian, transformasi mekanisme pengawasan syariah di era digital harus diarahkan
pada penciptaan sistem yang transparan, akuntabel, real-time, dan tetap berpijak pada
maqashid syariah. Transformasi ini bukan hanya tentang adopsi teknologi, melainkan juga
pembaruan struktur kelembagaan, kompetensi personalia, serta kebijakan yang relevan
dengan semangat zaman dan nilai-nilai Islam.
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